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swopon. ~ SINEPLENS di OGIAKARTA

u.3 POLA KEGIATAN DAN ORGANISASI RUANG

Pola Kegiatan Pengguna Sinepleks
Pola kegiatan pada bioskop menurut karakter pengguna bangunan sinepleks
dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu :
1. Pengunjung/konsumen, yaitu pengguna bangunan yang bersifat
sementara.
2. Pengelola Utama, yaitu para pengguna bangunan yang bersifat tetap
serta mempunyai tugas mengelola dan menjaga sinepleks sebagai fungsi

utama bangunan secara keseluruhan.

Pola Kegiatan Pengunjung/konsumen

Pengunjung sinepleks menurut batasan umur penonton film dibagi menjadi

tiga yaitu :
1. Semua Umur - : yaitu penonton film untuk segala usia
2. 13 th keatas.  : yaitu penonton film untuk usia 13 tahun keatas
3. Dewasa : yaitu penonton film untuk usia 17 tahun keatas

Masing-masing batasan usia pengunjung menjadikan pola perilaku yang berbeda-beda
pada masing-masing batasan umur sehingga menuntut sistem kegiatan yang berbeda-

beda tetapi memiliki pola kegiatan yang hampir sama yaitu :

( DWNEWAI g7 PU.AD
e - — e

1 1
: TOILET/VIUS-OLLA :
i B [
[ 1

CARI INFORMASI
TICKETING

Pola Kegiatan pengunjung Bioskop
Sumber : Analisis
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SINEPLEKS di OGIAKARTA

Analisa jenis dan karakter kegiatan :

»  Membeli tiket kemudian Menonton ( Rekreatif )

* Membeli tiket, kemudian dibawa pulang ( Commercial )

Karakter : non formal, public, untuk ruang yang bersifat non kegiatan utama, privat bila

merupakan kegiatan utama yaitu menonton, menarik/presentatif karena merupakan

ruang komersial.

Organisasi Ruang Pengunjung Sinepleks sebagai aktivitas utama

ENTRANCE |d—P»| HALL/LOBBY

—P|  RIUNGGU H TOKO
v
TIKETBOX  |«——P» THEATER
A ¢ :
: \ 4
—P»! FiLM CORNER 4-!) TOILET

Organisasi ruang pengguna bioskop

Sumber : Analisis
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BB PROPOSL | SINEPLENS di OGIAKARTA

Pola Kegiatan Pengelola Sinepleks (

Pengelola bioskop mempunyai cakupan tugas yang lebih sedikit memiliki
macam kegiatan yang lebih banyak yaitu :
- Operator Film
- Kasir Tiket
- Pengatur penonton

Dengan pola kegiatannya yaitu :

T
| DATANG BEKERJA
o - G

ISTIRAHAT

Pola Kegiatan pengelola Bioskop
Sumber : Analisis
Analisa jenis dan karakter kegiatan :
* Mengatur dan mengawasi peralatan gedung ( Servis )
= Karakter : Privat, sibuk, cepat, tertutup, karena ruang non servis terhadap pengguna,

presentatif karena diharapkan memenuhi kegiatan

Organisasi Ruang Pengelola Sinepleks

R.RAPAT  |roreeees R. PROYEKTOR -+

i v

ENTRANCE [—P» R.TUNGGU }——Pp] KANTOR  |———Pp THEATER

ME CHTEYS S

TOILET

e ’ GUDANG

Organisasi ruang pengelola sinepleks
Sumber : Analisis
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MBIPROPOSL SINEPLENS di OGIAKARTA

Sirkulasi Barang Sinepleks

< DAANG RG. Bi@__)(arze_ KE_UAR

- -

BONGKAIRNLIAL

Sirkulasi Barang pada Bioskop
Sumber : Analisis

Analisa jenis dan karakter kegiatan :

* Mengatur barang ( Service )
Istirahat dan Sholat, ke toilet, Parkir, Pulang ( Service )

Karakter : non formal, privat, tertutup karena diharapkan tidak mengganggu aktiifitas
utama

Organisasi Ruang Sirkulasi Barang Sinepleks

ENTRANCE

R. ADMINITRASI

R. SIMPAN

Sirkulasi Barang pada Sinepleks
Sumber : Analisis
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Pengguna kafetaria :
Pelaku kegiatan pada restoran menurut jenis dan karakter kegiatan pelaku
pengguna restoran dikelompokan menjadi :
1. Pengunjung restoran yang bersifat sementara
2. Pengelola restoran, yaitu pengguna bangunan yang bersifat tetap yang

memiliki tugas mengelola dan menjaga restoran dan ruang pelengkapnya.

Pola kegiatan pengunjung kafetaria

Pengunjung restoran dibagi menjadi tiga yaitu :

1. Dewasa - yaitu-pengunjung untuk usia 13 tahun keatas
2. Anak-anak . pengunjung untuk usia 13 tahun keatas
3. Pembeli dengan dibawa pulang : yaitu pengunjung yang membeli

makanan tanpa dimakan ditempat
Masing-masing batasan usia pengunjung menjadikan pola perilaku yang berbeda-beda

pada masing-masing batasan umur sehingga menuntut sistem kegiatan yang berbeda-

beda tetapi memiliki pola kegiatan yang hampir sama yaitu :

Pola Kegiatan pengunjung restoran
Sumber : Analisis
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swimorost . SINEPLENS di OGIAKARTA

Analisa jenis dan karakter kegiatan :
= Membeli makanan ( Service )
= Membeli barang atau makanan kemudian dibawa pulang ( Commercial )
= Sholat kemudian ke toilet Parkir kemudian Pulang ( Service )
= Karakter : non formal, public, ramai, sibuk, karena ruang servis, menarik/presentatif

karena komersial.

Organisasi Ruang Pengunjung kafetaria

F_" SNACK A
ENTRANCE  |[<—»| HALL/LOBBY R SAJIUTAMA | R.MAKAN
A A
H - v
MERCHANDIS  |+i-+---J»] ARENA BERMAIN
:‘-"...---"-------..----.-...------.---.--.----..v. ....... TO“_ET

Organisasi ruang pengunjung restoran
Sumber : Analisis
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Pola kegiatan pengelola kafetaria
Pelaku pengelola restoran antara lain adalah :
- Koki - Cleaning Servis
- Pelayan

- Kasir

-

MENYIRPAN

(\ % iMNG _TE—NGNUIE < _:»j;LA'vANr \E’_JL‘“D

Pola Kegiatan pengelola restoran
Sumber : Analisis

Analisa jenis dan karakter kegiatan :
= Melayani Konsumen ( Commercial )
» Sholat, ke toilet, Parkir, Pulang ( Service )
= Karakter : non formal, public, ramai, sibuk karena bersifat melayani orang banyak,

menarik/presentatif karena komersial
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Organisasi Ruang Pengelola kafetaria

TO“_ET < ........ R.  preccaen. ’ R. PENGAWAS
ENTRANCE | R. SIMPAN > R. DAPUR R.SAJI
A A
: v
...... R. MEE > AVATORY

Organisasi ruang pengelola restoran
Sumber : Analisis

Sirkulasi barang pada kafetaria

BONGKARMUA!

..............

T "
-~ 7T BAG.
(\ DATANG SENER MIAAN

PEAYIMPANAN
5 PENGIRIMAN
N

Pola Kegiatan sirkulasi barang
Sumber : Analisis

Analisa jenis dan karakter kegiatan :
= Mengatur barang ( Commercial )

= Istirahat dan Sholat, ke toilet, Parkir, Pulang ( Service )
Karakter : non formal, tertutup, priv
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Pola Kegiatan Toko Merchandise

Pengguna menurut pola kegiatan dibagi menjadi tiga yaitu :

1. Pengelola  yaitu pengelola yang menjalankan kegiatan
2. Mandiri - yaitu pembeli hanya bertujuan membeli
3. Kontinyu  yaitu penonton film menyempatkan membeli barang

Masing-masing batasan usia pengunjung menjadikan pola perilaku yang berbeda-beda
pada masing-masing batasan umur sehingga menuntut sistem kegiatan yang berbeda-

beda tetapi memiliki pola kegiatan yang hampir sama yaitu :

Pola Kegiatan Pengunjung Toko Merchandise

Pola Kegiatan pengunjung toko Merchandise
Sumber : Analisis

Analisa jenis dan karakter kegiatan :
* Mengatur barang Pajang ( Commercial )
» Melayani Konsumen ( Commercial )

= Karakter : non formal, public, ramai, karena ruang servis untuk orang banyak,
menarik/presentatif karena komersial.
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Organisasi Ruang Pengunjung Toko Merchandise

_’ AREA PAJANG
A 4
TOKO g
ENTRANCE | PLAIA  |4—P MERCHANDIS @] THEATER
A A
__> FILM CORNER  resererceccacinannnnns g

Organisasi ruang pendukung bioskop
Sumber ; Analisis

Pola Kegiatan Pengelola Toko Merchandise

MEMPERAGAKAN

______________

< WANG MEN@——)C

Pola Kegiatan Pengelola Toko Merchandise
Sumber : Analisis
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Analisa jenis dan karakter kegiatan pengelola :
= Karakter : formal, public, tenang, sibuk, konsentrasi, terbatas, ramah
= Dari berbagai analisa didapatkan bahwa pada pola kegiatan restoran lebih cenderung
bersifat commercial dan lebih banyak membutuhkan ruang service karena lebih

cenderung bersifat public.

Organisasi Ruang Pengelola Toko Merchandise
Pengelola toko merchandise pelakunya antara lain :
- Pelayan

- Kasir

TOILET }‘ ................. :
A
v \ 4

ENTRANCE €| R ADMINITRASI  |—P» R. PAMER <4 R. SIMPAN
A
\ 4

R. MEETING

Organisasi ruang Pengelola fasilitas Toko Merchandise
Sumber : Analisis

Pola Kegiatan Fasilitas Café dan

Pengguna menurut pola kegiatan dibagi menjadi tiga yaitu :

1. Pengelola : yaitu pengelola yang menjalankan kegiatan
2. Mandiri  yaitu pembeli hanya bertujuan menikmati Cafe
3. Kontinyu  yaitu penonton film menyempatkan membeli

barang/menikmati Cafe
Masing-masing batasan usia pengunjung menjadikan pola peritaku yang berbeda-beda
pada masing-masing batasan umur sehingga menuntut sistem kegiatan yang berbeda-

beda tetapi memiliki pola kegiatan yang hampir sama yaitu :
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Pola kegiatan Pengunjung Cafe

Pola Kegiatan pengunjung Cafe
Sumber : Analisis

Analisa jenis dan karakter kegiatan :
= Mengatur barang Sajian dan Pajangan ( Commercial )
= Melayani Konsumen ( Commercial )
= Karakter : non formal, public, ramai, karena ruang servis untuk orang banyak,

menarik/presentatif karena komersial.

Organisasi Ruang Pengunjung Kafe

.—> TOKO ~ feeesmsanarsnanaansocanee :
TOKO! | | g-..d
ENTRANCE PK\ZA - d——iy ey, | R - P> THEATER
__’ FILM CORNER  freererreemmrmancnnannans é

Organisasi ruang pengunjung Cafe
Sumber : Analisis
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Pola Kegiatan Pengelola Kafe

Pelaku kegiatan pengelola Cafe yaitu :

- Pelayan - Kasir
- Koki - Cleaning Servis
Bartender

< DA@——)Q\DI\MNISTRASI 2. KERUA (__9( 12 RAPA”
“IOILET &
MOSHOLLA .

Pola Kegiatan Pengelola fasilitas Cafe
Sumber : Analisis

Analisa jenis dan karakter kegiatan pengelola
= Bekerja ( Commercial )
» Karakter : formal, public, tenang, sibuk, konsentrasi, terbatas, ramah
= Dari berbagai analisa didapatkan bahwa pada pola kegiatan restoran lebih cenderung
bersifat commercial dan lebih banyak membutuhkan ruang service karena lebih

cenderung bersifat public.

Organisasi Ruang Pengelola Cafe

TOILET S :
A ;
v v

ENTRANCE @ R ADMINITRASI P R .KERJA <D R. SIMPAN
A
A 4

R. MEETING

Organisasi ruang Pengelola Cafe
Sumber : Analisis
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4.4 Frekuensi kegiatan di dalam Sinepleks

JENIS KEGIATAN JENIS RUANG JAM OPERAS!
KEGIATAN PENGUNJUNG
1. Menonton film Cinema Lihat keterangan
2. Makan & minum Food court 09.00 - 22.30
3. Mengunjungi cafe cafe 19.00 - 03.00
4. Bermain game-+internet Rg. internet 09.00 — 21.00
5. Membeli barang Retail 09.00 - 21.00
6. Membeli Karcis Tiket Box 12.00 - 23.00
7 .Mencari informasi R. Informasi 07.00 — 02.00
8. Mencari Refrensi R.Referensi & 09.00 — 17.00

R.Perpustakaan

9. Parkir Tempat Parkir Kendaraan 07.00 - 03.00
KEGIATAN PENGELOLA
1. Admistrasi Kantor Pengelola 07.00 - 17.00
2. Parkir Parkir Pengelola 06.00 — 18.00
KEGIATAN SERVIS
1. Buang Air Besar/Kecil wWC 24 jam
2. Sholat Musholla 24 jam
3. MEE R.MEE
4. Tempat Menyetel Film R.Proyektor 08.00.—12.00, 13.00 - 03.00
5. Memasak Dapur

Jam pertunjukan bioskop
- cinema 1A = 13.00 - 15.30, 19.00 - 21.30
- cinema 1B =13.00 - 15.30, 19.00 - 21.30
- cinema 1C = 16.00 — 18.30, 22.00 — 00.30 ( Midnigth)
- cinema 1D = 16.00 — 18.30, 22.00 - 00.30 ( Midnigth)
- cinema 2D = 19.30 - 21.00, 23.30 - 02.00 ( Midnigth)
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4.5 Besaran ruang dalam sinepleks
Besaran ruangan dipengaruhi oleh jadwal pertunjukan cinema, dan jumlahnya frekuensi

kegiatan yang dilakukkan, ini diambil data dari diketahuinya jam terpadat pada pertunjukan,

orang yang mengunjungi retail.

Asumsi kebutuhan Kapasitas Standart luas Perhitungan Luas total
Sinemaftheater | 5 theater
4 theater kecil @50 org @05 m2 754 m2
1 theater besar @ 300 org @05 m2 498 m2
Ticketing 4 karyawan @15 m2 43 m2
Lounge hall Main hall (1 buah) @ 500 org @05 m2 258 m2
Rg. Tunggu ( 2 buah } @85 org @075 m2 520 m2
Luas 2074 m2
2. Kafetaria 1 buah @ 100 org @ 1575 m2 5128 m2
25 set meja-+kursi
Rg internet 1 buah @40 org @08 m2 260 m2
Retail 4 buah @20 org @075 m2 588 m2
Perpustakaan 1 buah @80 org @075 m2 518 m2
dan kafe
Luas 6494 m2
3 Rg. Pimpinan 1 buah @1 org @15 m2 43 m2
Rg. karyawan 1 buah @ 16 org @09 m2 130 m2
Rg. Pembuatan | 1buah @4 org 173 m2
poster
Rg. rapat 1 buah @20 org @09 m2 123 m2
Rg. Proyektor 5 buah @2 org @05 m2 100 m2
5 proyektor @125 m2
Luas 569 m2
4, Lavatory 4 toilet pria @2 WC @12 m2
@ 3 urinoir @04 ~m2
@ 1 washtafel @09 m2
4 toilet wanita @2 wWC @12 m2
@ 1 washtafel @09 m2 16 m2
Rg. Shaft 1 buah 5 shaft @07 m2 21 m2
Rg. AHU 1 buah 1 shaft @07 m2 13 m2
Rg. AHU 1 buah Mesin AHU @3 m2 44 m2
Rg. Genset 1 buah Mesin genset @30 m2 4 m2
Gudang 1 buah 36 m2
Rg. Trafo 1 buzh 36 m2
Luas 210 m2
5. Parkir 53 mobil 53 mobit @125 m2
200 motor 200 motor @141 m2
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